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ABSTRAK

Ketidaksetaraan gender berakibat pada adanya kesenjangan mengenai posisi-posisi penting
dalam pejabat publik yang lebih banyak diisi oleh pria di Indonesia. Terdapat Wakil Menteri
Pekerjaan Umum yang diisi oleh perempuan, Wakil Menteri Diana yang menjadi bagian Kabinet
Indonesia Maju periode 2024-2029 yang dipimpin oleh Presiden Prabowo Subianto.
Kementerian Pekerjaan Umum bertanggung jawab terhadap Infrastruktur di Indonesia, yang
identik dengan sisi maskulin. Artikel ini menganalisis bagaimana representasi perempuan yang
dibentuk dalam pembangunan infrastruktur melalui media sosial Kementerian Pekerjaan
Umum @kementerianpu. Artikel ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan model
semiotik Roland Barthes untuk mengetahui makna denotatif, konotatif dan mitos pada
representasi perempuan dalam kepemimpinan. Teknik pengumpulan data pada kajian
menggunakan analisis isi terhadap konten yang diunggah @kementerianpu dengan foto
Wamen Diana. Terdapat tiga unggahan konten Instagram yang dianalisis periode Oktober
hingga Desember 2024. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa representasi Wamen Diana pada
media sosial @kementerianpu sebagai perempuan modern, sigap, bertanggung jawab serta
mengangkat budaya kolektivis sebagai seorang pempimin. Wamen Diana juga menjadi sosok
yang mengedepankan Kkeberlanjutan pembangunan yang ramah lingkungan dengan
memperhatikan ekosistem flora dan fauna dapat berdampingan bersama pembangunan

infrastruktur di Indonesia.
Kata kunci
Gender, Infrastruktur, Media Sosial, Representasi, Semiotik

ABSTRACT

Gender inequality has led to disparities in key public office positions, which are predominantly
occupied by men in Indonesia. However, the position of Deputy Minister of Public Works is
currently held by a woman, Deputy Minister Diana, who is part of the *Kabinet Indonesia Maju*
for the 2024-2029 period under President Prabowo Subianto. The Ministry of Public Works is
responsible for Indonesia’s infrastructure development, a sector traditionally associated with
masculinity. This study analyzes the representation of women in infrastructure leadership as
constructed through the official social media account of the Ministry of Public Works,
@kementerianpu. This research employs a qualitative methodology with Roland Barthes’
semiotic model to examine the denotative, connotative, and myth meanings embedded in the
representation of female leadership. Data collection was conducted through content analysis of
Instagram posts featuring Deputy Minister Diana, uploaded by @kementerianpu between
October and December 2024. The findings reveal that Deputy Minister Diana is portrayed on
social media as a modern, proactive, and responsible female leader who upholds collectivist
cultural values. Additionally, she is depicted as an advocate for sustainable development,
emphasizing the harmonization of infrastructure projects with environmental conservation,

ensuring the coexistence of flora and fauna within Indonesia’s development agenda.
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Pendahuluan

Isu gender merupakan salah satu isu yang menarik perhatian. Adanya bias gender
antara pria dan perempuan, memunculkan pandangan atau stigma yang ada di
masyarakat bahwa perempuan dianggap sebagai kelompok yang lebih lemah (Nazari &
Musa, 2022). Isu ini sebenarnya merupakan isu yang sudah lama muncul. Beberapa
penelitian mengatakan bahwa sebagian besar peran perempuan lebih inferior terhadap
pria. Dimulai melalui mitos pada zaman dahulu yang menginternalisasi bahwa pria lebih
utama dibandingkan perempuan. Selain itu, internalisasi di lingkup keluarga juga
seringkali memandang nilai-nilai pria sebagai di atas perempuan. Hal ini berefek pada
nilai-nilai patriarki masih ada hingga sekarang (Maryke, 2020).

Di Indonesia, tingkat ketidaksetaraan gender juga menjadi salah satu yang tertinggi
dibandingkan negara-negara lain di Asean. Budaya patriarki yang menjamur di
Indonesia terlebih didukung secara norma dan adat. Jika pria melakukan kegiatan
seperti beraktivitas di dapur belum diterima secara umum (Panorama, 2022). Pada
konteks perusahaan, melihat bahwa kesetaraan gender juga masih belum memadai.
Terdapat pola yang cukup mewakili kejadian yang terjadi secara global. Jika sebuah
perusahaan memiliki mayoritas direktur atau posisi dewan direksi pria, maka
perempuan akan cenderung lebih rendah dalam posisi kempemimpinan. Pun, jika
semakin banyak perempuan menempati posisi-posisi yang memiliki kekuasaan seperti
direktur dan dewan direksi, maka partisipasi perempuan juga semakin tinggi (Garnica,
2024).

Di Indonesia, sebuah penelitian terhadap legislatif mengenai ketidaksetaraan
gender juga masih terjadi. Penelitian ini dilakukan terhadap tiga masa kabinet yang
terjadi. Pun, pasca pemerintahan Soeharto, yang sering kita kenal dengan orde baru,
masih memunculkan adanya ketidaksetaraan gender. Anggota dewan perempuan yang
terpilih lebih banyak menempati komite yang cenderung bersifat feminin dan kurang
bergengsi. Selain itu, sangat kecil sekali angka perempuan yang mengemban jabatan
sebagai pemimpin komite (Prihatini, 2019).

Ketidaksetaraan gender juga terjadi di aspek bidang pekerjaan lainnya. Dalam
aspek pekerjaan formal, pria masih lebih mendominasi dibandingkan perempuan. Dari
sisi posisi manajerial, presentase perempuan yang menduduki posisi tersebut secara
umum cenderung menurun. Pada tahun 2020 perempuan yang menduduki posisi
manajerial mencapai 33,08%% sedangkan di tahun 2021 mengalami penurunan di
angka 32,9% (Larashati, 2022). Hal ini berkaitan dengan budaya patriarki yang ada di
Indonesia. Secara mayoritas, penduduk di Indonesia melanjutkan budaya partiarki itu
sendiri (Panorama, 2022).

Banyak bidang pekerjaan yang tebagi-bagi berdasarkan gender. Salah satunya
adalah di bidang konstruksi atau pembangunan infrastruktur. Pada sektor infrastruktur
seringkali aktor yang berperan didominasi oleh laki-laki terutama pada bagian-bagian
yang berkaitan dengan profesi konstruksi, teknik dan perencanaan pembangunan
(Hossain & Alam, 2020). Terdapat ketimpangan yang sangat dalam mengenai
representasi terhadap perempuan (Vijayaragunathan & Rasanthi, 2019). Diskriminasi
mengenai gender sangat terbuka dan terlihat jelas. Peran pria dalam dunia konstruksi
lebih mendominasi, dibandingkan dengan peran perempuan. Stereotip pria sebagai
kelompok yang maskulin dan digambarkan sebagai sosok yang kuat, berisiko dan
memiliki keterampilan, membuat perempuan dianggap sebelah mata dalam bidang ini
(Noberg & Johansson, 2021).
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Dalam beberapa kesempatan, perempuan bisa mengurangi identitas gender
mereka pada ruang-ruang yang didominasi oleh pria, aspek feminin mereka berkurang
dan menyesuaikan dengan identitas maskulin pada situasi pekerjaan (Grzelec, 2022).
Penelitian lain mengungkapkan bahwa perempuan terlebih pemimpin perempuan
cenderung mengadopsi identitas tanpa gender atau mengadopsi nilai-nilai sosial yang
berorientasi terhadap laki-laki (Liu & Li, 2020).

Tidak selamanya anggapan mengenai perempuan merupakan kelompok yang
lemah berkaitan dengan kepemimpinan. Studi Cook dan Glass menyebutkan bahwa
kepemimpinan perempuan cenderung lebih efektif terutama jika menghadapi sebuah
krisis, bahkan dibandingkan dengan laki-laki (dalam Andayani & Volz, 2024). Pemimpin
perempuan cenderung untuk lebih kolaboratif dalam menjalankan ide yang berfokus
pada tim yang mengarah untuk menunjang kreativitas dan inovasi.

Keterwakilan perempuan di Indonesia saat ini tercermin dari adanya posisi-posisi
pemimpin yang diisi oleh perempuan. Pada Kabinet Merah Putih kepemimpinan
Presiden Prabowo Subianto, sedikitnya 13 pejabat Menteri dan Wakil Menteri
perempuan dari 104 total keseluruhan Menteri dan Wakil Menteri. Secara presentase,
perempuan menduduki sekitar 12,5% dalam Kabinet Merah Putih (Setkab, 2024). Secara
jumlah tentunya pejabat perempuan mengalami kenaikan dibandingkan Kabinet
Indonesia Maju jilid Il yang dipimpin oleh Presiden Jokowi, yakni 6 orang Menteri dan
Wakil Menteri perempuan dari 52 posisi Menteri dan Wakil Menteri (Finaka, 2023).

Secara umum media sosial seperti twitter, Instagram, facebook dan tiktok
merupakan alat yang dianggap bisa merepresentasikan diri (Irawati et al, 2024). Secara
data global, penggunaan media sosial khususnya instagram mencapai lebih dari 1 juta
pelanggan perbulan. Media sosial Instagram pada saat ini menunjukkan peningkatan
penggunaan oleh masyarakat luas. Media ini menjadi media yang populer digunakan di
seluruh dunia untuk bersosialisasi secara maya. Terkait dengan kegunaannya untuk
mengunggah foto, video dan teks, tentunya yang paling digunakan adalah pembentukan
visual dengan estetika yang unik (Caldeira, 2021). Instagram memungkinkan untuk
mengeksplorasi kreativitas pengguna melalui fitur-fitur yang telah disediakan berkaitan
dengan foto dan video (Aliyah, 2024).

Di Indonesia, penggunaan media sosial menjadi hal yang sering dilakukan baik oleh
remaja ataupun dewasa (irawati et al, 2024). Terlebih budaya penggunaan Instagram
yang memang digunakan untuk mewakili representasi diri oleh perempuan (caldeira,
2021). Dapat kita lihat bagaimana perempuan mempresentasikan identitasnya melalui
media (Irawati et al, 2024). Di dalam media sosial Instagram terlihat pula agenda gender
yang dapat karena berkaitan dengan media yang berorientasi estetika (Caldera, 2021).

Beberapa artis sosial media Instagram atau seringkali disebut dengan selebgram
juga memakai sosial media Instagram untuk menunjukkan jatidiri dan keunikan masing-
masing sosok. Perempuan menjadikan media sosial Instagram sebagai alat untuk
membedakan diri dengan yang lainnya (Putra, 2022). Di Indonesia, Instagram digunakan
sebagai alat aktualisasi diri bagi perempuan (Irawati et al, 2024). Pada sebuah
organisasi, media Instagram juga dapat digunakan sebagai media untuk organisasi dan
komunitas terkait. Peran ini berguna untuk legitimasi organisasi di kemudian hari
(Walby, 2023).

Pada penelitian lain, ditemukan adanya tren terkait penggunaan Instagram lebih
banyak digunakan oleh kalangan politisi atau yang berkaitan dengan pemerintahan. Hal
bisa dikatakan karena unggul dalam aspek kecepatan dibandingkan dengan jenis media
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sosial lainnya (Perea, 2021). Pada penelitian yang dilakukan di Indonesia, ditemukan
bahwa Presiden periode 2014-2024 Joko Widodo, menggunakan media sosial Instagram.
Instagram presiden tersebut digunakan untuk memberikan narasi bahwa ia sebagai
kepala negara berupaya untuk berkontribusi untuk kepentingan global melalui publikasi
kerjasama dengan para kepala negara lain (Kadir, 2023). Di Spanyol juga seorang aggota
politisi menggunakan Instagram sebagai citra diri untuk mengkonstruk aspek
maskulinitas bagi dirinya. Melalui Instagram pun, aspek maskulinitas tersebut mampu
mengambil suara para pendukungnya di sayap kanan (Divita, 2022).

Semiotika merupakan studi yang berfokus pada produksi makna sosial yang bisa
terdiri dari sistem tanda. Semiotika bertujuan untuk menafsirkan mengenai aspek verbal
ataupun nonverbal. Namun, barthes lebih tertarik mengenai sisi nonverbal yang
merupakan tanda-tanda visual yang dapat diintrepretasikan berbeda-beda. Tanda
merupakan kombinasi dari penanda (signifier) dan petanda (siginified). Namun, Barthes
mengembangkan model semiotik Saussure dan Peirce yang melihat terdapat aspek
denotatif dan konotatif (Griffin, 2019). Barthes menjadi salah satu pioneer yang
mengungkap mengenai tanda dan makna yang dieskpresikan melalui praktik gaya hidup,
seni, media, dan mode (Nandana, 2023).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi cara organisasi pemerintah
mengkonstruksi peran pemimpin perempuan melalui visual yang dipakai pada media
sosial Instagram. diunggah pada media sosial Instagram. Manfaat penelitian diharapkan
dengan penelitian ini mampu untuk memberikan sudut pandang bagi masyarakat terkait
dengan peran yang digambarkan media mengenai objek penelitian. Dalam penelitian ini,
berfokus pada bagaimana media sosial organisasi publik menggambarkan peran
perempuan yang dikonstruk media dan disebarluaskan kepada masyarakat luas.

Metode

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk melihat bagaimana
perempuan digambarkan pada lingkup pembangunan infrastruktur di Indonesia.
Bryman (2012) mengatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial yang terjadi. Penelitian kualitatif
umumnya menggunakan data deskriptif seperti observasi. Creswell (2017) berpendapat
bahwa kualitatif sebuah metode yang digunakan untuk mengkaji dan menganalisis
fenomena sosial. Objek penelitian yang digunakan adalah sosok Wakil Menteri Pekerjaan
Umum Periode 2024-2029 Diana Kusumastuti. Wamen Diana menjadi salah satu sosok
pejabat perempuan diantara pejabat tinggi Menteri dan Wakil Menteri dari Kabinet
Merah Putih yang dipimpin oleh Presiden Prabowo Subianto.

Data diambil dalam bentuk analisis isi (content analysis) pada unggahan media
sosial Instagram Kementerian Pekerjaan Umum @kementerianpu. Analisis isi
merupakan salah satu teknik yang jamak untuk meneliti sebuah konten atau informasi.
Analisis isi digunakan untuk meneliti terkait isi dan simbol pada dokumen tertulis
maupun media komunikasi yang lain seperti poster, iklan, film dan foto (Neuman, 2014).
Peneliti dapat melakukan analisis interpretatif yang mendalam terhadap konteks yang
diteliti (Pekkala, 2024). Pada penelitian ini, pengambilan data berfokus pada unggahan
foto pada periode Oktober hingga Desember 2024 dan dipilih tiga unggahan yang
menunjukkan Wamen Diana menjadi foto utama pada unggahan tersebut.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan model semiotik dari Roland
Barthes. analisis semiotika dalam peneltian ini bertujuan untuk dapat menemukan dan

Joutnal Homepage : http://jurnalilmukomunikasi.uho.ac.id/index.php/journal /index
DOTI : http://dx.doi.org/ 10.52423/jikuho.v10i2.1580

387



Jurnal Ilmu Komunikasi UHO : Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Komunikasi dan Informasi.
Volume 10, No. 2, 2025, hlm 384-396

menjelaskan arti ataupun makna dari tanda, simbol ataupun lambang (Wibowo dalam
Mukti, 2023). Semiotika yang dikenalkan oleh Barthes berfokus pada sistem tanda yang
ditimbulkan melalui sebuah teks, gambar, foto ataupun poster melalui tanda denotatif
dan tanda konotatif. Tanda denotatif merupakan sebuah tanda yang bersifat deskriptif
apa adanya tanpa muatan ideologis. Sedangkan tanda konotatif merupakan tanda yang
lebih dalam, mencerminkan lapisan dalam dan membuka ruang untuk interpretasi
(Griffin, 2019).

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1)
Mengidentifikasi tanda-tanda yang berada pada konten foto Instagram; 2)
Mengintepretasikan tanda-tanda yang telah diidentifikasi pada foto, dan; 3) Memaknai
konstruksi yang telah diintrepretasikan melalui konten Instagram.

Hasil dan Pembahasan

KEMENTERIAN

PEKERJAAN UMUM

Sumber: Akun Instagram Kementerian Pekerjaan Umum @kementerianpu

Tabel 1. Analisis semiotik verbal dan non verbal

No. Denotatif Konotatif
1. Orang-orang memakai rompi kuning Wamen Diana dan jajaran
berada di lokasi bencana Kementerian PU meninjau lokasi
bencana Tanah Longsor dan banjir
2. Orang-orang  berkumpul  dengan Wamen Diana  mendiskusikan

membicarakan dan menunjuk sesuatu  langkah atau tindakan yang diambil
untuk menanggulangi lokasi di pasca

bencana
3. Rompi kuning Kementerian Pekerjaan Memakai identitas dari Kementerian
Umum Pekerjaan Umum dengan tetap

memperhatikan keselamatan para
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pekerja yang berada di wilayah
bencana
4, Kementerian Pekerjaan Umum Organisasi yang memberikan

informasi kepada masyarakat
Sumber: Olahan Peneliti

Pada konten ini Wamen Diana sedang melakukan tinjauan ke lokasi bencana
longsor dan banjir di area Jawa Barat. Pada unggahan ini, konten memiliki 2.955 likes,
17 komentar dan telah 26 kali dibagikan. Terdapat empat tanda yang berisikan tanda
verbal dan non verbal. Tanda pertama merupakan tanda non verbal mengenai “orang-
orang memakai rompi kuning berada di lokasi bencana” merupakan makna denotatif
mengenai kegiatan sekelompok orang yang berada di foto tersebut. Dalam foto tersebut,
ini merujuk bahwa para jajaran Kementerian Pekerjaan Umum sudah berada dan hadir
di lokasi tanah longsor dan banjir, yang dalam hal ini terkait bencana di Sukabumi, Jawa
Barat. Makna konotatif yang muncul adalah bagaimana Wamen Diana didampingi jajaran
Kementerian Pekerjaan Umum melakukan peninjauan di lokasi bencana tanah longsor
dan banjir. Kegiatan ini merupakan salah satu cara untuk mengecek bagaimana kejadian
bencana terjadi dan melihat dampak dari bencana tersebut kepada masyarakat sekitar.

Tanda kedua merupakan tanda non verbal mengenai “orang-orang berkumpul
dengan membicarakan dan menunjuk sesuatu” merupakan makna denotatif mengenai
kegiatan sekelompok orang yang berada di foto tersebut. Dalam foto tersebut jajaran
Kementerian Pekerjaan Umum membicarakan sesuatu hal mengenai bencana tanah
longsor dan banjir. Makna Konotatif yang muncul adalah Wamen Diana mendiskusikan
langkah-langkah yang akan dilakukan dan yang telah dilakukan oleh Kementerian
Pekerjaan Umum di lokasi pasca bencana. Hal ini berkaitan dengan tanggung jawab yang
diemban oleh Kementerian Umum yang memperhatikan tanggap bencana ketika suatu
bencana terjadi.

Tanda ketiga merupakan tanda nonverbal mengenai “rompi kuning Kementerian
Pekerjaan Umum” merupakan makna denotatif dari gambar tersebut. Dalam foto
tersebut hampir semua orang memakai rompi kuning dari Kementerian Pekerjaan
Umum. Makna konotatif yang muncul dalam aspek ini adalah mengenai kesadaran para
pekerja dan jajaran Kementerian Pekerjaan Umum terkait dengan keselamatan diri di
lokasi bencana. Terlebih warna kuning merupakan salah satu warna yang mudabh terlihat
di lapangan. Selain itu, rompi kuning tersebut menjadi salah satu identitas dari
Kementerian Pekerjaan Umum dalam menjalankan tugasnya.

Tanda keempat merupakan tanda verbal mengenai “Kementerian Pekerjaan
Umum” yang berada di bagian kanan atas foto menunjukkan makna denotatif yakni
merupakan salah satu pengenal instansi yang memberikan informasi terpecaya dan
langsung diungkapkan oleh organisasi yang bertanggung jawab dalam menanggulangi
kejadian terhadap penanggulangan bencana dan rehabilitasi terhadap infrastruktur di
lokasi bencana. Makna konotatif yang muncul adalah mengenai sumber yang kredibel
dalam menyampaikan informasi dan orang-orang akan lebih yakin mengenai informasi
yang diberikan.

Aspek mitos yang muncul berkaitan dengan foto ini adalah Wamen Diana
merupakan sosok yang responsif dan sigap dalam menghadapi penanggulangan bencana
alam. Sosok Wamen Diana memimpin organisasi untuk turun langsung mengatasi
bencana agar dapat dilakukan evakuasi bagi masyarakat, dan penanggulangan terhadap
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insfrastruktur yang terdampak. Ia terjun langsung pada daerah terdampak, tidak hanya
mendapatkan laporan dari jajarannya serta dapat melakukan perencanaan sesuai realita

di lokasi.
Gambar 2. Foto Wamen Diana pada akun Instagram @kementerianpu
BKEMENPY
Dukung Swasembada Pangan
4
A\l
L I‘;'\K',f T -
Sumber: Akun Instagram Kementerian Pekerjaan Umum @kementerianpu
Tabel 2. Analisis semiotik verbal dan non verbal
No. Denotatif Konotatif
1. Dua perempuan membawa tanaman Wamen Diana dan pejabat tinggi
dan memakai topi caping Kementerian  Pekerjaan  Umum
melakukan penanaman bawang
merah
2. Memakai rompi kuning Sebagai  identitas = Kementerian
Pekerjaan Umum
3. Dua perempuan menggunakan celana Wamen Diana menggunakan celana
panjang di lahan pertanian dibandingkan rok dalam
menjalankan tugasnya
4. Dukung Swasembada Pangan Keterangan  tersebut  merujuk
Wamen Diana usul manfaatkan Lahan dengan program utama Presiden
eks Likuifaksi Sulteng untuk Pertanian = Prawbowo mengenai swasembada
pangan. Lahan bekas bencana bisa
digunakan untuk  mendukung
program swasembada pangan
5. KemenPU sigap membangun negeri Organisasi yang memberikan

untuk rakyat

informasi kepada masyarakat dan
slogan yang dipakai Kementerian
Pekerjaan Umum

Sumber: Olahan Peneliti
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Konten ini mengangkat isu mengenai pemanfaatan tanah kosong pada bekas area
bencana likuifaksi di Palu, Sulawesi Tengah. Konten ini memiliki 3.231 likes, 27
komentar dan telah 55 kali dibagikan. Pada gambar kedua terdapat lima tanda nonverbal
dan verbal. Pada tanda pertama merupakan tanda nonverbal mengenai “dua perempuan
yang membawa tanaman dan memakai topi caping” merupakan makna denotatif yang
muncul. Hal ini terkait dengan aktivitas yang dilakukan yaitu menanam tanaman di lahan
pertanian. Makna konotatif yang muncul adalah mengenai Wamen Diana didampingi
oleh pejabat tinggi Kementerian Pekerjaan Umum melakukan penanaman tanaman
bawang di area lahan pertanian di sela-sela kunjungan lapangan. Hal itu ditunjukkan
dengan topi caping yang dipakai serta membawa tanaman bawang pada foto tersebut.

Tanda kedua merupakan tanda nonverbal mengenai “memakai rompi kuning” yang
merupakan makna denotatif. Hal ini terkait pemakaian rompi berwarna kuning yang
dipakai terhadap dua orang perempuan yang berada di foto tersebut. Makna konotatif
yang muncul adalah Wamen Diana didampingi Pejabat tinggi Kementerian Pekerjaan
Umum memakai rompi kuning di lapangan sebagai identitas organisas Kementerian
Pekerjaan Umum.

Tanda ketiga merupakan tanda non verbal mengenai “dua perempuan
menggunakan celana panjang di lahan pertanian sebagai makna denotatif. Terlihat
bahwa foto tersebut menggambarkan dua perempuan yang sedang berdiri di sebuah
lahan pertanian menggunakan pakaian celana panjang. Makna konotatif yang muncul
pada gambar ini adalah Wamen Diana dan Pejabat tinggi Kementerian Pekerjaan Umum
menggunakan celana panjang dibandingkan menggunakan rok dalam menjalankan
tugasnya.

Tanda keempat adalah tanda verbal mengenai “Dukung swasembada pangan,
Wamen Diana usul manfaatkan lahan eks likuifaksi Sulteng untuk pertanian” sebagai
makna denotatif. Hal ini terkait dengan pemanfaatan lahan bekas bencana yang berada
di Sulawesi Tenggara untuk dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Makna
konotatif yang muncul adalah dukungan swasembada pangan adalah salah satu program
utama Presiden Prabowo Subianto untuk kesejahteraan Bangsa Indonesia. Lahan
rehabilitasi bencana likuifaksi yang pernah terjadi masih terdapat lahan kosong dan
dapat dimanfaatkan sebagai lahan produktif pertanian yang menjadi komoditas utama
daerah Sulawesi tenggara.

Tanda kelima adalah tanda verbal mengenai “Kemenpu, sigap membangun negeri
untuk rakyat” merupakan makna denotatif. Hal ini terkait dengan identitas organisasi
yang mempunyai slogan dalam membangun negeri untuk kepentingan rakyat. Makna
konotatif yang muncul adalah kementerian pekerjaan Umum sebagai organisasi
pemerintah, bertanggung jawab dengan tugasnya untuk membangun negeri melalui
infrastruktur untuk kepentingan rakyat. Selain itu, sebagai informasi mengenai yang
menyebarluaskan informasi merupakan sumber yang kredibel dan dapat dipercaya
masyakarat.

Aspek mitos yang muncul pada gambar ini adalah sosok Wamen Diana
memperhatikan aspek pengembangan lingkungan dengan melakukan penanaman
tanaman yang menjadi unggulan di suatu wilayah.
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Gambar 3. Foto Wamen Diana pada akun Instagram @kementerianpu
’1‘ KEMENTERIAN
PEKERJAAN UMUM

Tekankan Prinsip Ramah Lingkungan dan Keberlanjutan,

Wamen Diana Tinjau Terowongan Perlintasan Satwa

di Tol Akses IKN

Sumber: Akun Instagram Kementerian Pekerjaan Umum @kementerianpu

Tabel 3. Analisis semiotik verbal dan non verbal

No.  Denotatif Konotatif
1. Perempuan memakai rompi kuning Wamen Diana sedang memetakan
mengangkat tangan didepan buku tata letak infrastruktur yang sedang
dibangun
2. Tekankan prinsip Ramah lingkungan Pembangunan di bawah

dan keberlanjutan, Wamen Diana tinjau kepemimpinan = Wamen  Diana
terowongan perlintasan satwa di tol memperhatikan konsep ramah
akses ikn lingkungan, green infrastructure
tanpa mengganggu atau
memindahkan ekosistem satwa liar

yang ada di kawasan ikn
3. Latar belakang bukit hijau Berada di lapangan  dengan

memperhatikan kawasan hijau
Sumber: Olahan Penliti

Konten ini mengangkat mengenai tinjauan lapangan Wamen Diana pada
infrastruktur akses tol IKN. Unggahan ini memiliki 2.705 likes, 32 komentar dan telah 25
kali dibagikan. Terdapat tiga tanda yang berisikan tanda verbal dan non verbal. Tanda
pertama merupakan tanda non verbal mengenai “seorang perempuan memakai rompi
kuning dan topi mengangkat tangan di depan buku” merupakan makna denotatif
mengenai dari gambar tersebut. Dalam foto tersebut merujuk bahwa Wamen Diana
berada di lapangan dan ditemani oleh staf. Makna konotatif yang muncul adalah Wamen
Diana sedang memetakan dan membayangkan tata letak infrastruktur yang sedang
dibangun. Ia menggambarkan dengan merefleksikan secara visual menggunakan
anggota badannya untuk mendapatkan sebuah gambaran yang lebih jelas.

Tanda kedua merupakan tanda verbal mengenai keterangan“Tekankan prinsip
Ramah lingkungan dan keberlanjutan, Wamen Diana tinjau terowongan perlintasan
satwa di tol akses ikn” merupakan makna denotatif mengenai keterangan dari gambar
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tersebut. Dalam foto tersebut merujuk bahwa Wamen Diana berada di lapangan dan
ditemani oleh staf dan memperhatikan bagimana proses pembangunan yang dijalankan
ramah lingkungan. Makna konotatif yang muncul adalah Wamen Diana memberikan
pandangannya terkait pembangunan infrastruktur yang dilakukan Kementerian
Pekerjaan Umum untuk menggunakan konsep green insfrastructure, tidak merusak
lingkungan dan tidak merusak ekosistem satwa alih-alih memindahkan satwa liar yang
ada dari kawsan IKN.

Tanda ketiga merupakan tanda non verbal mengenai “latar belakang bukit hijau”
merupakan makna denotatif mengenai keterangan dari gambar tersebut. Dalam foto
tersebut merujuk bahwa bukit yang dibelakang Wamen Diana berwarna hijau oleh
tumbuhan.Makna konotatif yang muncul adalah Wamen Diana memperhatikan tanaman
hijau yang ada disekitar proyek pembangunan ikn. Hal ini berkaitan dengan
melestarikan ikn sebagai kawasan hijau dan sebagai paru-paru Indonesia, karena ikn
berada di Pulau Kalimantan yang terkenal dengan masih banyaknya hutan yang berisi
tanaman asli dan tanpa adanya polusi.

Berdasarkan ketiga gambar yang digunakan sebagai sumber data pada penelitian
ini, secara garis besar terdapat beberapa aspek yang secara konsisten dapat
digambarkan melalui foto yang diunggah dalam akun Instagram Kementerian Pekerjaan
Umum. Salah satunya adalah penggunaan pakaian yang dipakai oleh Wamen Diana
adalah menggunakan topi, kemeja putih, rompi dan celana panjang berwarna gelap. Apa
yang digunakan oleh Wamen Diana, secara garis besar sama dengan pakaian yang
dipakai oleh jajaran Kementerian Pekerjaan Umum yang dapat kita lihat dalam foto-foto
tersebut didominasi oleh laki-laki.

Pakaian saat ini juga dapat dipandang sebagai salah satu cara untuk berekspresi.
Jika pada zaman dahulu cara berpakaian terbagi menjadi kelompok pakaian pria dan
perempuan, seiring perkembangan zaman muncul sebuah gaya berpakaian tanpa
gender. Maksud dari berpakaian tanpa gender adalah sebuah pakaian dapat dipakai baik
oleh pria dan perempuan, dan hal ini diakibatkan oleh adanya gerakan feminis. Gaya
berpakaian tanpa gender ini melambangkan penghancuran stereotip dan kemajuan
feminisme yang didorong oleh perempuan (Fan, 2023).

Cerminan pakaian yang dipakai Wamen Diana memunculkan representasi
pendobrak stereotip perempuan. la representasi sebagai perempuan modern yang
mandiri, bertanggung jawab serta meleburkan ketidaksetaraan gender melalui aspek
visual di organisasi. Nilai-nilai ini pun hendaknya dapat diinternalisasi terhadap
organisasi yang dipimpinnya. Tentunya ini dapat menjadi sebuah gerakan yang baik
dalam mengurangi ketidaksetaraan gender di organisasi.

Aspek lainnya yang muncul dalam beberapa unggahan tersebut adalah mengenai
aspek kepemimpinan. Kemampuan perempuan yang berdikari dapat diukur dari
beberapa faktor antara lain sumber daya, tingkat pendidikan, jaringan sosial dan
kemampuan memimpin (leadership) (Husna & Fahrimal, 2021). Dalam beberapa konten
tersebut ia terlihat untuk memimpin tinjauan di beberapa lokasi dan menginstruksikan
mengenai langkah-langkah organisasi publik di lapangan. Wamen Diana memimpin
untuk melakukan kunjungan lapangan tidak pandang lokasi, meskipun melakukan
aktivitas di lokasi terdampak bencana.

Aspek selanjutnya adalah mengenai keberlanjutan pembangunan dan ramah
lingkungan. Wamen Diana memiliki atensi lebih terhadap keberlanjutan lingkungan.
Aspek-aspek yang memperhatikan keberlangsungan flora dan fauna dalam

Joutnal Homepage : http://jurnalilmukomunikasi.uho.ac.id/index.php/journal /index
DOTI : http://dx.doi.org/ 10.52423/jikuho.v10i2.1580

393



Jurnal Ilmu Komunikasi UHO : Jurnal Penelitian Kajian Ilmu Komunikasi dan Informasi.
Volume 10, No. 2, 2025, hlm 384-396

pembangunan insfrastruktur dapat terlihat dalam sumber data ketiga yang memimpin
secara langsung pembangunan yang berkaitan dengan satwa.

Kesimpulan

Dalam akun media sosial Instagram Kementerian Pekerjaan Umum
@kementerianpu, unggahan yang menampilkan sosok pemimpin baik Menteri ataupun
Wakil Menteri menjadi salah satu yang paling sering dimunculkan. Wamen Diana
merepresentasikan perempuan modern, sigap, bertanggung jawab serta mengangkat
budaya kolektivis sebagai seorang pempimin. la menjadi salah satu sosok pemimpin di
Indonesia yang dapat mengurangi ketidaksetaraan gender melalui nilai-nilai yang
diimplikasikan terhadap kegiatannya. Salah satu poin penting dalam pembangunan
infrastruktur di Indonesia, ia memiliki perhatian lebih sebagai sosok yang perhatian
terhadap keberlanjutan pembangunan dengan memperhatikan kelangsungan hidup
ekosistem lingkungan berdampingan dengan pembangunan insfrastruktur.

Representasi kepemimpinan perempuan pada media sosial @kementerianpu yang
menggunggah sosok Wamen Diana diharapkan mampu menjadi salah satu role model
oleh organisasi pemerintah lainnya dalam menampilkan sosok pemimpin perempuan di
Indonesia dalam media sosial sesuai dengan karakteristik masing-masing. Lebih lanjut,
penelitian ini dapat mendorong untuk memperkaya wacana representasi wanita di
bidang organisasi pemerintah yang selama ini kurang terlihat. Keterbatasan pada
penelitian ini adalah unit analisis masih berfokus pada konten berjenis foto. Perlu kajian
lebih lanjut mengenai representasi perempuan yang dikonstruksi oleh organisasi
pemerintah melalui jenis konten video meliputi kegiatan yang berkaitan dengan tugas
dan tanggung jawab di bidang infrastruktur. Terlebih pada saat ini, konten dengan jenis
video lebih jamak diproduksi.
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